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Adanya perubahan proses pembelajaran ini tentu akan memunculkan beberapa tekanan yang
dirsakan oleh siswa dalam penelitian lain menjelaskan bahwa siswa yang melaksanakan
pembelajaran online kesulitan untuk memahami pembelajaran sehingga menurunkan prestasi
pada siswa. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya penurunan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang dialaminya yang akhirnya menimbulkan rasa tidak nyaman saat berada
disekolah atau kondisi kesejahteraan siswa disekolah (school well-being) menurun. Oleh
karena itu perlu adanya usaha yang kita berikan untuk membantu siswa salah satunya melalui
konselor sebaya. Tujuan dari pelatihan ini untuk mengetahui pengaruh konseling sebaya
terhadap School Well Being. Jumlah siswa dalam pelatihan ini adalah 20 orang dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang berusia 12-15 tahun. Pengumpulan data menggunakan
menggunakan adaptasi skala Schoole Well Being (SWB) yang disusun berdasarkan teori Konu
dan Rimpela untuk skala Schoole Well Being yang telah diadaptasi dalam penelitian Diyah. F.
K. Analisis data dilakukan mengunakan SPSS 16. Pelatihan konselor sebaya ini menunjukan
pengaruh yang positif pada school well-being (SWB) siswa dilihat dari adanya peningkatan
yang baik setelah siswa diberikan pelatihan tersebut. Pada akhir sesi dari kegiatan pelatihan ini
siswa terlihat lebih bersemangat, gembira, dan antusias hal tersebut menunjukan bahwa siswa
merasa lebih baik dari sebelumnya.

ABSTRACT

Keywords:

Training

Peer Counselor

School Well Being
Middle school students

This change in the learning process will certainly give rise to some of the pressure felt by
students. In other research, it is explained that students who carry out online learning have
difficulty understanding the lesson, thereby reducing student achievement. This shows that
there is a decline in students' ability to solve the problems they experience which ultimately
causes a feeling of discomfort when they are at school or the condition of students' welfare at
school (school well-being) decreases. Therefore, we need to make efforts to help students, one
of which is through peer counselors. The aim of this training is to determine the effect of peer
counseling on School Well Being. The number of students in this training is 20 people, male
and female, aged 12-15 years. Data collection used an adaptation of the Schoole Well Being
(SWB) scale which was prepared based on Konu and Rimpela's theory for the Schoole Well
Being scale which had been adapted in Diyah's research. F. K. Data analysis was carried out
using SPSS 16. This peer counselor training showed a positive influence on students' school
well-being (SWB) as seen from the good improvement after students were given the training.
At the end of the session of this training activity, students looked more enthusiastic, happy and
enthusiastic, this shows that students felt better than before.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Stres akademik merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Berbagai macam tuntutan
akademik di sekolah berdampak secara negatif terhadap siswa, seperti stres akademik yang dapat menurunkan
prestasi akademik, mengurangi motivasi belajar, dan menurunkan kesejahteraan siswa dalam belajar. Stres
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yang dialami siswa memainkan peranan penting dalam proses akademik. Stres dapat mempengaruhi fisik
maupun psikis siswa. Dampak dari stres yang dialami siswa dapat berupa kegelisahan, kegugupan,
kekhawatiran yang tidak ada habisnya, dan gangguan pencernaan (Agolla, 2019).

Faktor tersebut sangat mempengaruhi menurunnya kesejahteraan di sekolah dan adversity intelligence
yang dimiliki oleh siswa, yang dikenal dengan sebutan school well-being (SWB) pada siswa yang mengalami
stres akademik. SWB adalah kepuasan siswa untuk memenuhi kebutuhan dasar di sekolah yang meliputi
having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status kesehatan).

Perasaan yang tidak nyaman dan tidak merasakan kesejahteraan belajar di sekolah (school well-being)
berdampak pada tingginya stres akademik. Pengalaman siswa tentang kondisi pembelajaran di kelas dan
kondisi kesejahteraan siswa berdampak pula terhadap performansi akademik. Berangkat dari urgensi
permasalahan serta untuk menjembatani kebutuhan siswa dan sekolah maka dalam penelitian ini akan berfokus
pada siswa SMP Muhammadiyah Pleret kelas VII yang diberikan konseling sebaya sebagai salah satu solusi
efektif. Konseling sebaya yang dimaksud adalah bimbingan yang dilakukan oleh individu terhadap individu
yang lainnya untuk membantu individu lain dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tujuan dari
pengabdian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas konseling sebaya untuk mengelola stres akademik terhadap
school well-being pada siswa SMP Muhammadiyah Pleret. Selain itu, pengabdian ini diharapkan menjadi dasar
untuk materi ajar bimbingan dan konseling di sekolah jenjang menengah pertama.

Stres yang terjadi dilingkungan sekolah atau pendidikan disebut dengan stres akademik (Barseli, 2018).
Stres akademik merupakan hasil dari kombinasi antara tuntutan akademis yang melebihi kemampuan
menyesuaikan diri seorang individu (Wiks, 2015). Stres akademik juga terjadi pada siswa yang bersumber dari
proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar meliputi: tekanan untuk naik
kelas, lama belajar, banyak tugas, nilai ulangan, birokrasi, mendapatkan beasiswa, keputusan menentukan
jurusan dan karir serta kecemasan ujian dan manajemen waktu (Desmita, 2015).

Stres akademik terjadi karena terlalu banyak tugas, persaingan antar siswa, kegagalan, kekurangan uang
saku, hubungan yang buruk dengan teman atau guru, kelembagaan (sekolah), ruang kelas yang penuh sesak,
sistem semester, dan sumber daya yang tidak memadai untuk melakukan pekerjaan akademik (Busari, 2014).
Penyebab stres akademik juga dapat bersumber dari interaksi antara guru dengan siswa, kecemasan terkait
hasil belajar yang diperoleh, ujian atau tes yang akan dihadapi, proses belajar dalam kelompok, pengaruh
teman sebaya dalam proses akademik, kemampuan dalam memanajemen waktu, serta persepsi individu terkait
kemampuan belajarnya yang mempengaruhi Kinerja akademik yang ditampilkan (Lue, 2013).

Aspek stres akademik menurut Hardjana (2014) diantaranya (1) Biologis; aspek biologis berkaitan
dengan hal-hal yang bersifat fisik dan tingkah laku yang dapat diamati dan dilihat; (2) Intelektual; aspek
intelektual berkaitan dengan daya tangkap sesorang dalam memperoleh, menganalisa dan memproses
informasi; (3) Emosional; keadaan stres yang dialami seseorang dapat mempengaruhi emosi dan perasaan
individu. Individu yang mengalami stres cenderung mudah merasa marah, agresif, mudah sedih, mudah
tersinggung; (4) Interpersonal; aspek interpersonal berkaitan dengan hubungan dan interaksi individu dengan
orang yang ada di sekitarnya.

Konseling sebaya adalah cara memecahkan masalah menggunakan keterampilan dan mendengarkan
secara aktif, untuk mendukung orang-orang yang sebaya dengan kita (Van Kan, 2013). Menurut Suwarjo
(2018), konseling sebaya adalah program bimbingan yang dilakukan oleh individu terhadap individu yang
lainnya. Individu yang menjadi pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau bimbingan oleh konselor.
Individu yang menjadi pembimbing berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu individu lain dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik maupun non-akademik. Di samping itu dia juga
berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor dengan cara memberikan informasi tentang kondisi,
perkembangan atau masalah individu yang perlu mendapat layanan bantuan bimbingan atau konseling.

Menurut Rebeca (2016), tujuan konseling sebaya diantaranya membantu individu lain memecahkan
permasalahannya, membantu menjalani pekan orientasi individu untuk mengenal sistem dan suasana sekolah
secara keseluruhan, membantu individu baru membina dan mengembangkan hubungan baru dengan teman
sebaya dan personil sekolah, melakukan tutorial dan penyesuaian sosial bagi individu-individu asing. Selain
itu, memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan siswa yang irasional
dan tidak logis menjadikan pandangan yang rasional agar dapat memecahkan masalah, mengembangkan diri,
meningkatkan aktualisasi diri seoptimal mungkin melalui tingkah laku kognitif dan afektif yang positif.
Menurut Hartanto (2015) teknik dan prosedur yang dilakukan dalam melaksanakan konseling sebaya sebagai
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berikut (a) Mengajar secara aktif-direktif; (b) Mengubah cara berpikir siswa dengan membuang cara berpikir
yang tidak logis; (c) Memberikan tugas kepada siswa untuk mencoba melakukan tindakan tertentu dalam
situasi baru.

Il. MASALAH
Solusi masalah yang terjadi yaitu pengabdi akan memberikan pelatihan konseling sebaya kepada siswa

kelas VII dengan tujuan mengetahui pengaruh konseling sebaya terhadap school well being, meningkatkan
school well being pada siswa, serta merancang program konselor sebaya untuk siswa SMP Muhammadiyah
Pleret.

School well-being (SWB) merupakan sebuah keadaan sekolah yang memungkinkan individu
memuaskan kebutuhan dasarnya, yang meliputi having, loving, being, dan health. Aspek SWB menurut Konu
dan Rimpela (2013), diantaranya (1) having (kondisi sekolah) mencakup aspek material dan non material
meliputi lingkungan fisik, mata pelajaran dan jadwal, hukuman, dan pelayanan di sekolah; (2) loving
(hubungan sosial), merujuk kepada lingkungan pembelajaran sosial, hubungan antara guru dan murid,
hubungan dengan teman sekelas, dinamisasi kelompok, bullying, kerjasama antara sekolah dan rumah,
pengambilan keputusan di sekolah, dan keselurahan atmosfir sekolah; (3) being (pemenuhan diri) merupakan
terdapatnya penghormatan terhadap individu sebagai seseorang yang bernilai di dalam masyarakat. Dalam
konteks sekolah, being dilihat sebagai cara sekolah memberikan kesempatan siswa untuk mendapatkan
pemenuhan diri. Aspek SWB selanjutnya (4) health (status kesehatan) dilihat dalam bentuk yang sederhana,
yakni tidak adanya sumber penyakit dan siswa yang sakit. Status kesehatan siswa ini meliputi aspek fisik dan
mental berupa simtom psikosomatis, penyakit kronis, penyakit ringan (seperti flu), dan penghayatan akan
keadaan diri (illnesess).

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR & WENENGAH
ﬁ SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

-
SMP MUHAMMADIYAH PLERET

- AKREDITASI :'B s
w: Kanggotan, Pleret, §5701 Bantul, Yogqyukirta
Telp. (2M) 7116373

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Gambar 2. Observasi dan Penjelasan Kegiatan

I11. METODE

Langkah yang ditempuh oleh pengabdi guna memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh
mitra yaitu Pengumpulan data dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala stress akademik, skala
school well-being (Skala SWB) dan skala adversity intelligence (Al). Skala tersebut merupakan hasil
pengembangan dari penelitian peneliti sebelumnya. Skala stres akademik mengacu pada aspek biologis,
intelektual, emosional, dan interpersonal. Skala SWB digunakan untuk mengungkapkan school well-being,
dengan mengacu pada empat aspek yaitu having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being

2992

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Muhammad Erwan Syah, et.al
Pelatihan Konselor Sebaya Sebagai Upaya Meningkatkan School Well Being Pada Siswa.....




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 4 No 3, September 2023 |pp: 2990-2996 | DOI :.org/10.55338/jpkmn.v4i3. 1756

(pemenuhan diri), dan health (status kesehatan). Sedangkan skala Al digunakan untuk mengungkapkan
adversity intelligence dengan mengacu pada aspek control, origin dan ownership, reach, endurance.

Sedangkan konseling sebaya merupakan program bimbingan yang dilakukan oleh individu terhadap
individu yang lainnya. Individu yang menjadi pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau bimbingan oleh
konselor. Individu yang menjadi pembimbing berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu individu
lain dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik maupun non-akademik. Konseling sebaya
ini akan diberikan kepada kelompok eksperimen selama 3 hari dengan estimasi waktu 4 jam setiap hari. Awal
pelaksanaan pelatihan konseling sebaya akan diberikan materi terkait teknik konseling dan mengajarkan
kepada siswa secara aktif. Kemudian mengubah cara berpikir siswa dengan membuang cara berpikir yang
tidak logis dan pemecahan masalah, kemudian hari ketiga memberikan tugas kepada siswa untuk mencoba
melakukan konseling sebaya antara konselor dan konseli.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Agar mengetahui hasil dari data pretest dan postest yang telah diperoleh maka dilakukan uji statistik

dengan bantuan SPSS 16 untuk mengetahui hasil dari penelitian ini lebih jelas, oleh karena itu peneliti
melakukan analisis data dengan paired sample t-test, namun salah satu syarat dari analisis tersebut adalah data
harus terdistribusi normal, sehingga peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas pada data pretest dan
postest.

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal hal tersebut terlihat
dari nilai Sig. pada tabel uji normalitas bahwa data pretest maupun postets lebih >0,05 (p>0,05) yaitu 0,67,
sehingga peneliti dapat melanjutkan pada analisis selanjutnya yaitu melakukan analisis paired sample t-test
untuk mengetahui peningkatan pada subjek setelah mendapatkan perlakuan, berikut hasil dari uji analisis
paired sample t-test:

Tabel 1. Hasil analisis paired sample t-test

Paired Differences
95% Confidence
std St Interval of the
Mea Deviatio  Error Difference
N n Mean Lower Upper ! dl Sig. (2-1aled)
Pai Pretest 17.648 3924 19 000
1 Bostest 127 135763 119.337 325

550 ! d A 06

Dapat dilihat dari hasil uji analisis paired sample t-test diatas, bahwa didapatkan nilai t sebesar 32.508
dengan nilai signifikasi (Sig(2-tailed)) sebesar 0.000 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0,05 (p<0,05) hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang siginifakan antara hasil pretest dan posttest. Oleh karena
itu, berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dan siswi SMP Pleret Bantul yang
mengikuti pelatihan konselor sebaya mengalami peningkatan dalam kemampuan school well-being (SWB) hal
tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari pelatihan konselor
sebaya untuk meningkatkan school well-being (SWB), pada siswa SMP Pleret Bantul.

School well-being (SWB) merupakan sebuah keadaan sekolah yang memungkinkan individu
memuaskan kebutuhan dasarnya, yang meliputi empat aspek seperti having, loving, being, dan health, menurut
Konu dan Rimpela (2013), keempat aspek dalam School well-being (SWB) tersebut penting dimiliki oleh
siswa sehingga siswa dapat merasa nyaman, hal tersebut sesuai dengan pendapat Stoltz (2017), Namun pada
siswa SMP tidak dapat terpenuhi dengan baik karena siswa harus melaksanakan pembelajaran dari rumah yang
akhirnya memungkinkan siswa mengalami stress dan tidak memiliki school well-being (SWB) yang baik. Oleh
karena itu diperlukan penyelesaian sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa yaitu melalui konselor sebaya.
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Konselor sebaya merupakan cara memecahkan permasalahan yang dapat dilakukan oleh seorang
individu dengan melibatkan keterampilan berkomunikasi dan mendengarkan secara aktif, sesuai dengan
pengertian tersebut maka peneliti merancang pelatihan konselor sebaya agar dapat meningkatakan school well-
being (SWB) pada siswa, sesuai dengan hasil uji analisis paired sample t-test diatas menunjukan bahwa
terdapat peningkatan pada kemampuan school well-being (SWB) siswa sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan konselor sebaya. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pelatihan konselor sebaya ini menunjukan
pengaruh yang positif pada school well-being (SWB) siswa dilihat dari adanya peningkatan yang baik setelah
siswa diberikan pelatihan tersebut. Pada akhir sesi dari kegiatan pelatihan ini siswa terlihat lebih bersemangat,
gembira, dan antusias hal tersebut menunjukan bahwa siswa merasa lebih baik dari sebelumnya.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini terdapat beberapa saran baik untuk pengabdi maupun
instansi yang berkaitan, diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat membantu pengajar untuk lebih
memperhatikan kondisi school well-being (SWB) yang dimiliki oleh siswa agar siswa dapat menjadi individu
yang lebih baik lagi. Saran untuk pengabdi selanjutnya konsep mengenai konseling ini juga mungkin dapat
diterapkan pada pengajar karena kondisi kesejahteraan seorang pengajar juga perlu untuk diperhatikan agar
system pembelaja isekolah ter dapat jauh lebih efektif.

Gambar 4. Kegiatan Pretest dan Posttes
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Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Konseling Sebaya bersama Siswa kelas V11

V. KESIMPULAN

Pelatihan konselor sebaya ini menunjukan pengaruh positif terhadap school well-being (SWB) pada
siswa di SMP Muhammadiyah Pleret dilihat dari adanya peningkatan pada kedua bagian setelah diberikan
pelatihan. Hal ini menunjukan bahwa school well-being (SWB) sangat bermanfaat bagi kesejahteraan siswa
disekolah, sehingga siswa merasa lebih nyaman berada disekolah, selain itu juga dapat membantu mengasah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dialaminya. Selain itu berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti terlihat bahwa siswa lebih bersemangat setelah mengikuti pelatihan
konselor sebaya. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa pelatihan konselor sebaya dapat meningkatkan school
well-being (SWB) pada siswa.
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